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Penelitian ini membahas kepemimpinan Abah Junan dalam mewujudkan satu perkampungan Islam di area
seluas 104 hektar sebagai satu komuniti yang Islamis. Sebagai sosok kiyai modern, melalui gagasannya
membangun kegiatan sosial keagamaan, pendidikan dan hunian secara terintegrasi sesuai dengan
perkembangan dan kenyataan yang terjadi berupa; satu sisi telah berlangsungnya proses perubahan
lingkungan pisik dan sosial yang diakibatkan oleh urbanisasi dan modernisasi, dan pada sisi lainnya ada
masyarakat pribumi yang masih bersandar pada nilai-nilai tradisional. Sehubungan dengan itu berbagai studi
dan penelitian yang berkenaan dengan kepemimpinan kyai telah sering dilakukan oleh para ahli, baik
menyangkut pola hubungan kekuasaan, strategi pengembangan dakwah keagamaan, maupun model
pengembangan kegiatan pendidikan yang dilakukan. Namun demikian, dari berbagai studi yang telah
dilakukan ternyata belum banyak yang menggunakan analisis strategi adaptasi dan konsep kepemimpinan
untuk memahami sebuah sosok kiyai modern.

Tesisini bermaksud membahas tentang upaya seorang kiyai modern yang mencoba untuk tetap bertahan
dalam menghadapi dua keadaan yang berbeda dengan melakukan penyesuai an-penyesuaian sesuai realitas
sosial yang ada, namun tetap berpegang pada vis yang dimiliki tentang bagaimana suatu komuniti Islam dan
mengapa kornuniti Islam itu harus diwujudkan. Strategi adaptasi yang dilakukan melalui dua cara pertama;
melalui sistem organisasi yang dikembangkan, ini menyangkut pola kepemimpinan yang diterapkan, (jenis
dan gaya), kedua; melalui penyesuaian terhadap lingkungan fisik yang berlangsung, dibangunnya hunian
dengan pola penataan yang membangun citra modern yang diintegrasikan dengan nilai-nilai gjaran Islam.

Penelitian ini menemukan bahwa pola kepemimpinan khususnya yang menyangkut hubungan kekuasaan,
kedudukan kiyai tidak lagi memusat walaupun tetap sebagai pusat kekuasaan dan sistem organisasinyatelah
bersifat terbuka baik dalam pengembangan organisasi maupun dalam membina kerjasama. Dengan demikian
apa yang biasanya dipahami adanya hubungan yang sangat hirarkis antarakiyai dengan jamaah maupun
lingkungan sosia yang lebih luas, dalam kasus ini tidak berlaku, sosok kiyai abah lebih bersifat egaliter dan
demokratis. Hal ini yang juga mempercepat keberadaan dan pengaruhnya dapat diterimabaik bagi kalangan
pribumi maupun masyarakat urban.

Penelitian ini juga menemukan bahwa adanya pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam penataan fisik suatu
lingkungan pemukiman yang bercorak modern. Disini terlihat kemampuan kiyai dengan visinya mampu
mengadaptasikan secara dinamis antara ajaran relijius dan gaya pemukiman modern tanpa menimbulkan
benturan. Pada sisi lain, terhadap masyarakat pribumi perubahan cara pandang pemahaman agamaiitu
dilakukan melalui pendidikan serta peningkatan pengetahuan ketrampilan dan teknologi.
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